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Kinerja Q1 PT WIjaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton)​

 

Jakarta, 29 April 2026 —  Menghadapi dinamika dan volatilitas industri 
konstruksi nasional yang menantang, PT Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton) 
membuktikan resiliensi operasionalnya dengan performa keuangan yang solid 
pada Kuartal I 2026. Perusahaan berhasil membukukan pendapatan usaha 
sebesar Rp677 miliar serta mengantongi laba senilai Rp1,5 miliar, menegaskan 
komitmen WIKA Beton untuk tetap kokoh dan stabil di tengah gejolak pasar 
yang kompetitif. 
 
Stabilitas tersebut didorong oleh diversifikasi lini bisnis yang efektif dari 
segmen produk putar sebagai kontributor utama sebesar 48,36%, disusul 
produk non-putar sebesar 32,84%, konstruksi sebesar 15,85%, dan jasa 
sebesar 2,95%. Diversifikasi tersebut memperkuat posisi strategis WIKA Beton 
di berbagai segmen. 
 
Disamping itu, WIKA Beton mencatat perolehan kontrak baru yang mencapai 
Rp919,9 miliar. Perolehan ini didominasi oleh pelanggan dari pihak swasta 
sebesar 53,61%, disusul oleh kemitraan strategis (KSO/JO) sebesar 34,00%, 
BUMN sebesar 11,23%, dan WIKA sebesar 1,16%. Dominasi pihak swasta 
menandakan kemandirian bisnis WIKA Beton yang semakin kuat di luar 
ekosistem induk usaha. Berdasarkan sektornya, infrastruktur tetap menjadi 
tulang punggung dengan kontribusi 58,72%, diikuti oleh sektor industri 
17,49%, properti 12,17%, pertambangan 5,77%, kelistrikan 4,89%, dan energi 
0,96% 
 
Sekretaris Perusahaan WIKA Beton, Ignatius Harry, menyatakan bahwa 
performa di awal tahun 2026 ini merupakan hasil dari konsistensi perusahaan 
dalam penguatan margin dan menjaga kesehatan arus kas. "Perolehan laba 



 

Perusahaan ini menjadi bukti bahwa program efisiensi dan deleveraging yang 
kami jalankan telah memberikan hasil yang optimal. Kami tidak hanya fokus 
pada pertumbuhan omzet, tetapi juga pada penguatan margin dan kesehatan 
arus kas," ujarnya. 
 
Melalui kinerja solid pada kuartal pertama, WIKA Beton terus berkomitmen 
menerapkan praktik yang hijau dan berkelanjutan. Di bawah ekosistem 
Danantara dan BUMN, WIKA Beton optimis dapat menjaga momentum ini 
untuk memberikan nilai tambah bagi seluruh pemangku kepentingan 
sepanjang tahun 2026. 

#SolutionandTrust #ConcretExpert #BringBackOurGlory 

 

Tentang PT Wijaya Karya Beton Tbk. 

PT Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton) merupakan anak perusahaan dari PT 
Wijaya Karya (Persero) Tbk yang bergerak di bidang industri beton pracetak 
terbesar di Indonesia. Membawa visi menjadi pemimpin industri di Asia 
Tenggara, WIKA Beton berkomitmen pada inovasi teknologi berkelanjutan dan 
penerapan praktik bisnis berbasis ESG (Environmental, Social, and Governance). 
WIKA Beton menerapkan pola precast Engineering-Production-Installation (EPI). 
WIKA Beton memiliki 4 (empat) anak usaha yakni PT Wijaya Karya Komponen 
Beton (WIKA KOBE), PT Wijaya Karya Krakatau Beton, PT Citra Lautan Teduh, 
dan PT Wijaya Karya Pracetak Gedung. 
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WIKA Beton Records IDR 677 Billion Revenue in Q1 2026, 
Demonstrating Business Resilience​

 
Jakarta, April 29, 2026 — Navigating the challenging dynamics and volatility of 
the national construction industry, PT Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton) 
has proven its operational resilience by delivering a solid financial 
performance in the first quarter (Q1) of 2026. The company successfully 
recorded operating revenues of Rp677 billion and posted a net profit of Rp1.5 
billion, underscoring WIKA Beton’s commitment to remaining robust and 
stable amidst a highly competitive market.  
 
This stability was driven by effective business line diversification, with the spun 
pile segment emerging as the primary contributor at 48.36%, followed by 
non-spun products at 32.84%, construction at 15.85%, and services at 2.95%. 
Such diversification further strengthens WIKA Beton’s strategic positioning 
across various market segments.  
 
Furthermore, WIKA Beton secured new contracts totaling Rp919.9 billion. 
These acquisitions were dominated by private sector clients at 53.61%, 
followed by strategic partnerships (KSO/JO) at 34.00%, State-Owned 
Enterprises (BUMN) at 11.23%, and WIKA at 1.16%. The dominance of the 
private sector signifies WIKA Beton’s growing business independence outside 
the parent company’s ecosystem. By sector, infrastructure remains the 
company’s backbone with a 58.72% contribution, followed by the industrial 
sector (17.49%), property (12.17%), mining (5.77%), electricity (4.89%), and 
energy (0.96%).  
 
Corporate Secretary of WIKA Beton, Ignatius Harry, stated that the 
performance in early 2026 is the result of the company’s consistency in margin 
strengthening and maintaining healthy cash flow. "The company’s profit 
achievement serves as evidence that our efficiency and deleveraging programs 
have yielded optimal results. We are not only focused on top-line growth but 
also on bolstering margins and ensuring the health of our cash flow," he 
remarked.  
 
Building on this solid first-quarter performance, WIKA Beton remains 
committed to implementing green and sustainable practices. Within the 
Danantara and BUMN ecosystem, WIKA Beton is optimistic about maintaining 
this momentum to deliver added value to all stakeholders throughout 2026.  
 
#SolutionandTrust #ConcreteExpert #BringBackOurGlory  
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About PT Wijaya Karya Beton Tbk. 

PT Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton) is a subsidiary of PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk and stands as the largest precast concrete industry player in 
Indonesia. Driven by a vision to become an industry leader in Southeast Asia, 
WIKA Beton is committed to sustainable technological innovation and the 
implementation of ESG-based (Environmental, Social, and Governance) 
business practices. WIKA Beton adopts the Engineering-Production-Installation 
(EPI) precast model. The company operates four subsidiaries which consist of 
PT Wijaya Karya Komponen Beton (WIKA KOBE), PT Wijaya Karya Krakatau 
Beton, PT Citra Lautan Teduh, and PT Wijaya Karya Pracetak Gedung. 

 


